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ABSTRAK 

 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memberikan 

dampak signifikan terhadap transformasi tata kelola pemerintahan dan pelayanan 

publik. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, konsep Green Information and 

Communication Technology (Green ICT) menjadi strategi penting untuk 

mendukung inisiatif smart city yang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang konsep Green ICT sebagai kesiapan Kecamatan Keluang, 

Kabupaten Musi Banyuasin dalam mengimplementasikan smart city dengan 

menggunakan pendekatan teori Six Axes, yaitu Smart Economy, Smart People, 

Smart Governance, Smart Mobility, Smart Environment, dan Smart Living. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui studi literatur, observasi lapangan, dan wawancara 

dengan pemangku kepentingan terkait. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat infrastruktur digital dasar yang mulai berkembang, kesadaran 

dan integrasi aspek lingkungan dalam pemanfaatan teknologi masih rendah. Faktor-

faktor seperti manajemen sumber daya, kebijakan energi berkelanjutan, serta 

partisipasi masyarakat menjadi tantangan utama dalam realisasi konsep Green ICT. 

Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah daerah, masyarakat, dan 

sektor swasta dalam membangun kebijakan dan infrastruktur yang mendukung 

transformasi digital berkelanjutan. Konsep Green ICT yang dirancang dalam 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan strategis dalam mewujudkan tata 

kelola berbasis teknologi yang efisien, partisipatif, dan ramah lingkungan di tingkat 

kecamatan. 

 

Kata Kunci : Green ICT, Smart City, Six Axes, Kecamatan Keluang, Transformasi 

Digital 
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ABSTRACT 

 

The development of information and communication technology (ICT) has 

significantly influenced the transformation of government governance and public 

service delivery. In the context of sustainable development, the concept of Green 

Information and Communication Technology (Green ICT) has emerged as a crucial 

strategy to support environmentally friendly smart city initiatives. This study aims 

to design a Green ICT concept as a preparedness measure for Keluang District, 

Musi Banyuasin Regency, in implementing a smart city using the Six Axes theory, 

which includes Smart Economy, Smart People, Smart Governance, Smart Mobility, 

Smart Environment, and Smart Living. The research employs a qualitative 

descriptive approach with data collected through literature review, field 

observations, and interviews with relevant stakeholders. The analysis reveals that 

although basic digital infrastructure is developing, awareness and integration of 

environmental aspects in technology usage remain low. Factors such as resource 

management, sustainable energy policies, and community participation are the 

main challenges in realizing the Green ICT concept. Therefore, synergy between 

local government, communities, and the private sector is essential in developing 

policies and infrastructure that support sustainable digital transformation. The 

Green ICT concept designed in this study is expected to serve as a strategic 

reference for achieving efficient, participatory, and environmentally friendly 

technology-based governance at the district level. 

 

Keywords : Green ICT, Smart City, Six Axes, Keluang District, Digital 

Transformation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai sektor kehidupan manusia, termasuk dalam 

pengelolaan kota dan pemerintahan[1]. Konsep smart city muncul sebagai solusi 

modern yang mengintegrasikan TIK dalam tata kelola perkotaan untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, efisiensi pelayanan publik, serta 

mendukung pembangunan berkelanjutan[2]. Menurut Setiawan dan Aindita (2022) 

Smart City merupakan respom terhadap kebutuhan pengelolaan kota berbasis 

teknologi yang efisien, berkelanjutan, dan responsif terhadap warga[3]. Pemerintah 

Indonesia sendiri telah memasukkan pembangunan kota pintar sebagai bagian dari 

agenda nasional, sejalan dengan visi Indonesia Emas 2045 yang menekankan 

pentingnya transformasi digital di seluruh aspek kehidupan. 

Dalam penerapannya, smart city tidak hanya menekankan pada 

pemanfaatan teknologi secara masif, tetapi juga pada bagaimana teknologi tersebut 

dapat digunakan secara efisien dan berkelanjutan[4]. Hal ini melahirkan 

konsep Green ICT, yaitu pendekatan penggunaan TIK yang ramah lingkungan, 

hemat energi, dan memiliki dampak minimal terhadap ekosistem[5]. Green 

ICT mencakup pengelolaan data center yang efisien, penggunaan perangkat hemat 

daya, pengurangan limbah elektronik, serta implementasi kebijakan digital yang 



2 

 

 

 

mempertimbangkan aspek lingkungan. Dengan demikian, integrasi antara Smart 

City dan Green ICT menjadi sangat penting untuk memastikan keberlangsungan 

sistem digital dan keseimbangan lingkungan dalam jangka panjang. 

Penelitian ini menjadi penting mengingat bahwa penerapan smart 

city bukan sekadar transformasi teknologi, tetapi juga memerlukan kesiapan 

struktural, kultural, dan kebijakan yang matang. Smart City kini dapat menjadi 

kebijakan alternatif untuk mengisi berbagai masalah ekosistem perkotaan[6], [7], 

[8]. Salah satu pendekatan untuk menilai kesiapan suatu wilayah dalam 

membangun kota pintar adalah melalui teori Six Axes Smart City, yang 

dikembangkan oleh European Smart Cities. Teori ini memuat enam dimensi utama 

pembangunan kota pintar, yaitu: 

1. Smart Economy – mencakup inovasi, daya saing, produktivitas, dan 

fleksibilitas pasar tenaga kerja. 

2. Smart People – menilai kualitas sumber daya manusia dari aspek 

pendidikan, partisipasi sosial, serta keterbukaan terhadap teknologi. 

3. Smart Governance – fokus pada tata kelola yang transparan, partisipatif, 

dan berbasis digital. 

4. Smart Mobility – berkaitan dengan transportasi cerdas dan aksesibilitas 

digital. 

5. Smart Environment – berfokus pada efisiensi energi, pengelolaan sumber 

daya alam, dan pelestarian lingkungan. 

6. Smart Living – mencakup kualitas hidup masyarakat, mulai dari layanan 

kesehatan, keamanan, hingga kegiatan budaya. 
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Setiap dimensi tersebut memiliki indikator yang dapat diukur dan dianalisis 

untuk menilai kesiapan suatu daerah dalam menerapkan konsep smart city. Namun 

demikian, pendekatan ini belum banyak digunakan dalam konteks daerah-daerah 

non-perkotaan seperti Kecamatan Keluang. Padahal, dengan adanya otonomi 

daerah dan peningkatan kapasitas digital di tingkat lokal, setiap kecamatan 

memiliki potensi untuk mengembangkan ekosistem digital yang berkelanjutan, 

asalkan memiliki arah kebijakan dan strategi pembangunan yang tepat. 

Berbagai upaya ini menunjukkan bahwa Indonesia berada di jalur positif 

dalam implementasi smart city, meskipun masih menghadapi tantangan, terutama 

dalam hal kesiapan sumber daya manusia, integrasi data, dan ketersediaan anggaran 

untuk investasi teknologi. Menurut Gita dan Aprianysah (2022) menyatakan bahwa 

“Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya di bidang teknologi 

informasi telah membawa perubahan yang besar bagi perkembangan informasi atau 

instansi, perkembangan teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk menunjang 

kegiatan organisasi pada instansi pemerintahan yang selalu berhubungan dengan 

masyarakat, perkembangan teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk 

mengoptimalkan pelayanan publik agar lebih efektif dan efisien.” 

Transformasi menuju konsep smart city semakin menjadi kebutuhan di era 

digital, terutama dalam meningkatkan kualitas hidup dan layanan publik. Kota 

pintar atau smart city tidak hanya mengandalkan infrastruktur fisik yang kuat, tetapi 

juga sistem digital yang canggih untuk mendukung pengelolaan kota. Untuk 

wilayah kecamatan, penerapan teknologi ini dapat memberikan manfaat besar, 
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seperti mempermudah akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan 

administrasi. Namun, transformasi ini harus didukung oleh konsep Green ICT 

(Information and Communication Technology), yaitu penggunaan teknologi yang 

ramah lingkungan guna mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem[9]. Rifaid 

et al. (2023), menyatakan bahwa "The idea of a smart city and a new capital city in 

Indonesia is complex, so planning and the government's role are crucial"[10]. 

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa kompleksitas pembangunan smart city 

tidak hanya terletak pada aspek teknologinya, tetapi juga pada proses perencanaan 

strategis dan tata kelola yang efektif untuk menjamin keberlanjutan transformasi 

digital di tingkat lokal. 

Integrasi antara Green ICT dan teori Six Axes menjadi pendekatan yang 

strategis dalam menyusun desain konsep pembangunan berbasis teknologi di 

Kecamatan Keluang[11]. Green ICT dapat berperan sebagai variabel penggerak 

utama dalam mendukung kinerja masing-masing dimensi Six Axes. Misalnya, 

dalam dimensi Smart Governance, penggunaan sistem pemerintahan berbasis cloud 

yang hemat energi dan aman dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi 

pelayanan publik. Di sisi lain, pada dimensi Smart Environment, Green ICT dapat 

berkontribusi melalui pemantauan kualitas lingkungan secara real-time 

menggunakan sensor yang hemat daya dan ramah lingkungan. 

Namun, untuk menyusun desain yang tepat, diperlukan penelitian yang 

secara sistematis mengukur sejauh mana pengaruh Green ICT terhadap masing-

masing dimensi Six Axes di Kecamatan Keluang. Pengukuran ini tidak hanya 
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bermanfaat untuk memahami kondisi eksisting, tetapi juga untuk menyusun strategi 

dan rekomendasi yang sesuai dengan karakteristik lokal, kapasitas sumber daya 

manusia, serta kesiapan infrastruktur digital yang tersedia. 

Transformasi menuju konsep smart city semakin menjadi kebutuhan di era 

digital, terutama dalam meningkatkan kualitas hidup dan layanan publik. Namun, 

transformasi ini harus didukung oleh konsep Green ICT untuk mengurangi dampak 

negatif terhadap ekosistem. Kesenjangan digital, minimnya literasi teknologi, dan 

keterbatasan infrastruktur menjadi tantangan utama yang harus diidentifikasi dan 

dijawab melalui pendekatan berbasis data[12]. Penelitian ini akan mengkaji 

keterkaitan antara Green ICT dan variabel-variabel dalam setiap dimensi Six 

Axes melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif, sehingga menghasilkan peta 

kesiapan yang komprehensif. Selain itu, hasil analisis ini juga diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan pembangunan 

berbasis teknologi yang berkelanjutan dan inklusif. 

Kecamatan Keluang, yang terletak di Kabupaten Musi Banyuasin, 

merupakan salah satu wilayah administratif yang mengalami dinamika 

pembangunan, khususnya dalam konteks modernisasi layanan publik dan 

pemanfaatan teknologi. Meskipun wilayah ini belum sepenuhnya menerapkan 

konsep smart city, beberapa inisiatif digitalisasi sudah mulai dilakukan oleh 

pemerintah kecamatan, seperti penggunaan sistem informasi untuk administrasi 

kependudukan dan layanan publik berbasis aplikasi. Namun, belum terdapat studi 

komprehensif yang menilai sejauh mana kesiapan Kecamatan Keluang dalam 
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mengadopsi smart city secara menyeluruh, khususnya yang berlandaskan 

prinsip Green ICT. Konteks lokal seperti kondisi geografis Kecamatan Keluang 

yang mayoritas didominasi oleh wilayah pertanian dan perkebunan juga menjadi 

pertimbangan penting dalam penerapan teknologi. Misalnya, penggunaan 

perangkat IoT berbasis low power dapat membantu monitoring pertanian secara 

real-time sekaligus mendukung dimensi Smart Economy dan Smart 

Environment[13]. Oleh karena itu, pemilihan dan perancangan teknologi 

berbasis Green ICT  harus mempertimbangkan aspek kebutuhan lokal, efisiensi 

energi, serta keberlanjutan operasional. 

Lebih jauh, penelitian ini akan memberikan kontribusi akademik dan praktis 

dalam pengembangan kajian smart city di tingkat kecamatan yang selama ini lebih 

sering difokuskan pada kota-kota besar[14]. Dengan memfokuskan studi di 

Kecamatan Keluang, penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan bahwa 

pembangunan berbasis teknologi tidak selalu identik dengan wilayah urban, tetapi 

dapat juga diterapkan secara strategis di wilayah pedesaan dan semi-perkotaan, 

selama pendekatannya berbasis pada kebutuhan dan kemampuan lokal. 

Secara umum, urgensi penelitian ini terletak pada perlunya integrasi antara 

konsep keberlanjutan dan transformasi digital dalam skala mikro, yaitu pada tingkat 

kecamatan. Dalam era digital seperti saat ini, pengabaian terhadap prinsip Green 

ICT dalam pembangunan digital dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, 

seperti meningkatnya konsumsi energi, akumulasi limbah elektronik, serta 

ketergantungan pada teknologi yang tidak ramah lingkungan. Menurut Hidayat 
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(2024), penerapan metode K-Nearest Neighbour dalam prediksi kebutuhan air 

bersih dapat membantu PDAM dalam mengalokasikan distribusi air secara efisien 

dan merata[15]. Oleh karena itu, menyusun desain konsep Green ICT yang selaras 

dengan indikator Six Axes akan menjadi dasar dalam membangun tata kelola 

kecamatan yang cerdas, efisien, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul tentang “Desain Konsep Green ICT sebagai 

Kesiapan Smart City di Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin 

menggunakan Teori Six Axes”. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas yaitu, 

Bagaimana Cara Menerapkan Desain Konsep Green ICT Sebagai Kesiapan Smart 

City di Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin Menggunakan Teori Six 

Axes. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, 

ialah “Bagaimana Melakukan Desain Konsep Green ICT sebagai Kesiapan Smart 

City di Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin menggunakan Teori Six 

Axes?” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, ialah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini difokuskan pada wilayah administratif Kecamatan Keluang, 

Kabupaten Musi Banyuasin, dengan mempertimbangkan data, kondisi, dan 
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potensi lokal yang relevan dalam penerapan konsep smart 

city berbasis Green ICT. 

2. Konsep Green ICT dalam penelitian ini dibatasi pada aspek efisiensi energi, 

pengurangan dampak lingkungan dari penggunaan teknologi, dan 

pengelolaan infrastruktur TIK yang ramah lingkungan. Aspek seperti daur 

ulang limbah elektronik, efisiensi data center, dan perangkat hemat energi 

menjadi fokus utama. 

3. Penilaian kesiapan smart city dibatasi pada enam dimensi teori Six Axes, 

yaitu Smart Economy, Smart People, Smart Governance, Smart Mobility, 

Smart Environment, dan Smart Living. Setiap dimensi dianalisis dari sisi 

pengaruh yang diberikan oleh Green ICT dalam mendukung pencapaian 

indikator pada masing-masing dimensi. 

4. Pengumpulan data primer dibatasi melalui metode survei, wawancara, dan 

observasi kepada pemangku kebijakan, pelaku layanan publik, dan 

masyarakat lokal. Data sekunder diperoleh dari dokumen perencanaan 

daerah, laporan statistik, serta literatur akademik yang relevan. 

5. Penelitian ini tidak membahas aspek teknis pengadaan infrastruktur atau 

pembiayaan proyek secara rinci, melainkan berfokus pada penyusunan 

desain konseptual dan analisis kesiapan berdasarkan indikator teoritis dan 

kondisi eksisting di lapangan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Penulis 

1. Menambah wawasan dan pemahaman tentang konsep Green ICT dan 

penerapannya dalam Smart City. 

2. Mengembangkan keterampilan dalam menganalisis kesiapan suatu daerah 

dalam implementasi Smart City berdasarkan Teori Six Axes. 

3. Menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya, baik dalam skala akademik 

maupun profesional. 

 

1.4.2 Bagi Universitas 

1. Menambah literatur akademik tentang Green ICT dan Smart City dalam 

konteks daerah. 

2. Memberikan referensi bagi mahasiswa dan akademisi dalam penelitian 

terkait. 

3. Mendukung kontribusi universitas dalam pengembangan daerah melalui 

riset aplikatif yang berdampak nyata. 

 

1.4.3 Bagi Kecamatan Keluang 

1. Memberikan gambaran kesiapan wilayah dalam menerapkan Smart City, 

khususnya dari perspektif Green ICT. 

2. Menyediakan rekomendasi kebijakan berbasis data untuk mendukung 

transformasi digital yang ramah lingkungan. 
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3. Meningkatkan efisiensi layanan publik melalui implementasi teknologi hijau 

yang berkelanjutan. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitianya ialalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi dan mengukur pengaruh penerapan Green ICT terhadap 

masing-masing dimensi dalam teori Six Axes Smart City. 

2. Menyusun desain konseptual Green ICT yang sesuai dengan karakteristik lokal 

Kecamatan Keluang dan mendukung pengembangan smart city secara 

berkelanjutan. 

3. Memberikan rekomendasi strategis kepada pemerintah daerah dalam 

perencanaan dan implementasi kebijakan berbasis teknologi yang efisien, 

ramah lingkungan, dan terintegrasi dengan visi pembangunan kota pintar. 

 

1.6 Sistematika Penulisan   

Untuk membuat pemahaman dalam penulisan penelitian ini lebih mudah, 

penulis telah membuat kerangka penulisan yang mencakup hal-hal berikut ini.: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang isu, perumusan masalah, batasan-

batasan yang ada, manfaat dari penelitian, tujuan dari penelitian, dan cara penulisan 

yang digunakan. Bab ini juga menjelaskan secara umum mengenai pentingnya dan 

fokus dari penelitian yang dilakukan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini berisi pembahasan mengenai teori-teori yang mendasari penelitian, 

termasuk konsep Green ICT, Smart City, teori Six Axes, serta teori-teori pendukung 

lainnya. Selain itu, disajikan juga hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 

topik ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan pendekatan dan metode penelitian yang digunakan, termasuk 

lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, serta 

metode analisis data. Disertakan juga kerangka penelitian dan desain konsep 

implementasi Green ICT berdasarkan teori Six Axes. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil temuan penelitian di lapangan serta pembahasan 

mengenai pengaruh Green ICT terhadap kesiapan dimensi smart city di Kecamatan 

Keluang. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif untuk menghasilkan kesimpulan yang komprehensif. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta 

memberikan saran-saran yang dapat dijadikan rujukan untuk implementasi dan 

pengembangan kebijakan selanjutnya, baik bagi pemerintah daerah maupun pihak 

terkait lainnya. 
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